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ABSTRAK

Keraton Ngyogyakarta Hadiningrat sebagai pusat kebudayaan masih
mempertahankan nilai-nilai adat istiadat hal ini dapat dilihat dari kegiatan fisik
maupun rohani yang tidak dapat terlepas dari makna simbolis misalnya upacara
keagamaan, bentuk dan fungsi masjid, ruangan sultan yang mengandung makna
simbolik. Upacara-upacara adat yang ada dalam keraton yakni Grebeg, Sekaten,
Jumenengan, Pernikahan yang dalam melaksanakan berbagai macam adat
tersebut salah satunya dengan cara kirab agar dapat dilihat dan dinikmati
masyarakat Yogyakarta.

Pelaksanaan Kirab yang dilasanakan oleh Keraton Yogyakarta dengan
menggunakan berbagai simbol-simbol memberikan berbagai macam asumsi, kirab
juga sebagai identitas politik Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat — untuk
menunjukkan bahwa Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat sebagai sebuah
kerajaan yang masih kokoh berdiri dan menunjukkan bahwa keberadaan Raja dan
keluarga keraton memiliki kedudukan yang tinggi dibandingkan dengan
masyarakat biasa.

Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui simbol-simbol dalam
budaya Kirab sebagai eksistensi kekuasaan keraton di era modern serta
mengetahui relasi Islam dan Kirab sebagai simbol Kuasa Keraton Yogyakart yang
digunakan sebagai sebuah identitas yang ingin ditampilakn di ruang publik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan
hinstoris-sosiologis. Pencarian datanya melalui kajian bibliografis , karena itu
teknik wawancara dan dokumentasi serta kajian pustaka menjadi rujukan sumber
data yang utama.

Pelaksanaan Kirab oleh Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat menunjukkan
kekuasaan yang dimiliki oleh Keraton di ruang publik, kekuasaan dalam
pelaksanaan Kirab dapat dilihat dari nalar pelaksanaan Kirab dengan
menggunakan simbol-simbol seperti Prajurit Keraton Yogyakarta yang diletekkan
di awal pelaksnaan Kirab hal ini bertujuan sebagai pelindung Keraton serta
digunakannya Kereta-kereta Pusaka Keraton dan Regalia (Pusaka Keraton
Yogyakarta) serta pakaian-pakaian yang digunakan.

Relasi Islam dalam Keraton Yogyakarta masih dapat dilihat simbol-simbol
yang terdapat dalam bangunan Keraton Yogyakarta dan dalam pelaksanaan Kirab
Keraton Yogyakarta, dalam hal bangunan Keraton terdapat dua kebudayaan yang
bertemu yakni Hindu-Budha dan Islam. Politik identitas yang dibangun oleh
Keraton Yogyakarta yakni penggunaan agama Islam Jawa sebagai penguat dan
pengikat masyarakat, penggunaan agama dalam hal ini dikarenakan struktur sosial
masyarakat Jawa khususnya Yogyakarta yang tidak bisa terlepas dari ajaran
leluhur dan penggunaan simbol, penggunaan simbol ini untuk menunjukkan
kekuasaan atau legitimasi sesuatu dengan cara yang halus sehingga tanpa
menunjukkan secara langsung masyarakat telah memahami bahwa Keraton
memiliki kekuasaan tertinggi dalam memimpin negara.

Kata kunci: Relasi Islam, Kirab, Kuasa Keraton Yogyakarta.



PEDOMAN TRANSLETERASI ARABI-LATIN

Transeletrasi

huruf Arab yang dipakai

dalam penyusun tesis ini

berpedoman pada surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Mentri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/ 1987 dan

0s936/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
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5 d Jim Je
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19 & Gain G ge
20 < Fa’ F ef
21 3 Qaf Q qi
22 < Kaf K ka
23 J Lam L el
24 é Mim M em
25 @) Niin N en
26 3 Waw W we
27 ° Ha’ H ha
28 ¢ Hamzah ‘ apostrof
29 &S Ya’ Y ye

2. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Cpdiatia ditulis muta’aqqidin
i ditulis ‘iddah
3. Ta’marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis h
da ditulis hibah
Lo ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak di perlakukan terhadap kata- kata Arab yang
sudah diserap dalam bahasa Indonesia, seperti sahlat, zakat dan
sebagainya kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.)

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis h

LY Al S ditulis

karamah al-auliya




c. Bila ta’ marbiitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t

hdllal< ditulis zakatul fifri

4. Vokal Pendek

fathah ditulis a
kasrah ditulis i
Dammah ditulis u
5. Vokal Panjang
1 fathah + alif Llala ditulis a: jahiliyah
2 fathah + ya’ mati ditulis a: yas’a
€
3 kasrah + ya’ mati ditulis I: karim
A S
4 dammah ditulis u: furud
+ wawu mati o=
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Rangkap ASi ditulis bainakum
1 Fathah wawu mati ditulis au
: ditulis gaulun

Jsé




6. Vokal Pendek Yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan

Apostrof
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e ditulis u’iddat
Ky
ditulis la’in syakartum
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al- Qur’an

al-Qiyas
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8. Penyusunan kata dalam rangkaian kalimat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang menganut paham multikulturalisme memiliki
beragam suku dan budaya yang salah satunya dapat dilihat dari beragam kerajaan
yang ada di nusantara, salah satu kerajaan yang masih berdiri kokoh saat ini yakni
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat yang memiliki kekuasaan yang dapat
mengatur dan mengendalikan pemerintahan baik dalam segi memimpin
pemerintahan secara keseluruhan serta dalam hal kebudayaan dan agama.

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat berdiri pada tanggal 13 februari 1755,
melalui Perjanjian Giyanti yang ditandatangani oleh Gubernur Nicholas Hartingh
atas nama Gubernur Jendral Jacob Mossel dari pihak Belanda. Dalam Perjanjian
Giyanti ini, disebutkan bahwa Negara Mataram di bagi menjadi dua buah
kerajaan, yaitu Kerajaan Surakarta Hadiningrat dibawah kekuasaan Sunan Paku
Buwono ke-lll, serta Kerajaan Ngayogyakarta Hadiningrat dibawah kekuasaan
Pangeran Mangkubumi, adik kandung Sri Sunan Paku Buwono ke-Il yang
kemudian bergelar Sultan Hamengku Buwono |. Lewat perjanjian ini pula,
Pengeran Mangkubumi diakui menjadi Raja atas setengah daerah Pedalaman
Kerajaan Jawa dengan gelar “Ngrasa Dalem Sampeyan Dalem ingkang Sinuwun
Kangjeng Sultan Hamengku Buwana Senapati-ing-Ngalaga Abdurrahman Sayidin

Panatagama Khalifatullah ingkang Jumeneng Kaping Sadasa ing Ngayogyakarta



Hadiningrat®”

. Adanya perjanjian tersebut secara langsung menyatakan bahwa
Keraton Yogyakarta merupakan keturunan dari Kerajaan Mataram Islam.

Keraton Ngyogyakarta Hadiningrat sebagai keturunan dari Kerajaan
Mataram meskipun telah mengalami banyak perubahan di era modern, seperti
adanya sabda raja tetapi tetap mempertahankan nilai-nilai adat istiadat hal ini
dapat dilihat dari kegiatan fisik maupun rohani yang tidak dapat terlepas dari
makna simbolis misalnya upacara keagamaan, bentuk dan fungsi masjid, ruangan
sultan yang mengandung makna simbolik?. Upacara-upacara adat yang ada dalam
Keraton vyakni Grebeg, Sekaten, Jumenengan, Pernikahan yang dalam
melaksanakan berbagai macam adat tersebut salah satunya dengan cara kirab agar
dapat dilihat dan dinikmati masyarakat Yogyakarta.

Kirab dapat diartikan sebagai perjalanan bersama-sama atau beriring-iring
secara teratur dan berurutan dari muka ke belakang dalam suatu rangkaian upacara
(adat, keagamaan, dan sebagainya); pawai®, sedangkan menurut Kanjeng Raden
Tumenggung (KRT) Jatiningrat atau yang biasa dipanggil Romo Tirun yang
menjabat sebagai Pengageng Tepas Dworo Puro (semacam pejabat humas)
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat menyatakan bahwa kata kirab berasal dari

bahasa jawa yang berarti kebet-kebet atau mengibaskan® hal ini sesuai dalam

kamus Baoesastra Jawa yang berarti *“ ngebet-ngebetake (sampor, rambut), metu

! Bambang Suwondo, Sejarah Daerah Istimewa Yogyakarta (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya: Proyek Penelitian dan
Pencatatan Kebudayaan Daerah, 1976/1977), him.107.

2 Mifedwil Jandra, Perangkat Alat-alat dan Pakaian serta Makna Simbolis Upacara
Keagamaan di Lingkungan Keraton Yogyakarta (Yogyakarta: Proyek Inventarisasi dan
Pembinaan Nilai-nilai Budaya DIY, 1989-1990), him.80.

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), him. 443.

* Wawancara Kanjeng Raden Tumenggung (KRT) Jatinngrat, tanggal 19 Desember 2017,
pukul. 10.30 di Tepas Dworo Puro Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat.



bareng arak-arakan, dibudalake bebarengan®. Dalam hal ini kebet atau kibas
dapat dipahami sebagai cara mengatur kerumunan untuk berjalan terarah.

Maka dapat diartikan bahwa kirab merupakan bagian dari upacara adat yang
ada dalam Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat, sehingga dapat dikatakan bahwa
Kirab bukan merupakan budaya yang berdiri sendiri tanpa adanya sebuah ritual
budaya lainnya®.

Salah satu prosesi pelaksanaan kirab yakni penobatan Sri Sultan
Hamengkubuwono X sebagai Sultan terpilih, digambarkan dalam prosesi kirab
tersebut Sultan meninggalkan keraton yang diiringi oleh GKR Hemas dan para
pengiringnya untuk menaiki kerata berkuda Kyai Garuda Yeksa sebagai sarana
melakukan kirab sejauh lima km di sekitar Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat’.

Dalam pelaksanaan kirab terdapat rute yang berbeda antara Karaton
Ngayogyakarta Hadiningrat dengan Pakualaman hal ini dikarenakan adanya
pakem-pakem yang tidak dapat dilangkahi atau dilanggar oleh masing-masing
kerajaan, selain itu dalam pelaksanaan kirab terdapat simbol-simbol yang secara
tidak langsung sebagai bentuk dan lambang eksistensi Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat, seperti : Kereta yang digunakan berbeda-beda dalam setiap acara
tergantung dengan kebutuhan, baju kebesaran raja sama halnya dengan kereta

yang disesuaikan dengan kebutuhannya serta pusaka raja yang dikenakan yakni :

> W.J.S. Poerwadarminta, Baoesastra Djawa, (Batavia: Uitgevers. Maatschappij, 1939),
him.224.

® Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 343.

" Y.B. Margantoro (dkk.), Sri Sultan Hamengku Buwono X: Meneguhan Tahta Untuk
Rakyat (Jakarta: Grasindo, 1999), him. 124-129.



angsa, Dhalang, sawung, Galing,Hardawalika,Kandhil,Kancumas,Katuk,Cepuri®,
pengawal serta brogodol-brogodol yang memiliki berbagai macam warna yang
berbeda-beda. Elemen-elemen tersebut menyimbolkan bahwa Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat masih eksis dan berkembang dalam era modern saat
ini.

Penelitian ini menggunakan teori interaksi simbolik Herbert Blummer dan
politik identitas dalam memahaminya. Herbert Blumer memahami bahwa manusia
adalah makhluk berfikir berperasaan dan berfikir dalam setiap keadaan. Dalam
penelitian ini mencoba melihat simbol-simbol yang terdapat dalam kirab seperti
kereta kebesaran raja, baju kebesaran, pusaka kerajaan yang digunakan, pakaian-
pakaian prajurit yang mengiringi kirab tersebut bergada-bergada® dalam upacara
kirab tersebut. Simbol-simbol yang dimunculkan dalam upacar kirab tersebut
memunculkan berbagai macam arti yang akan menunjukkan eksistensi dan
kekuasaan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat di Yogyakarta.

Selain melihat simbol-simbol dalam kirab yang dapat memberikan berbagai
macam asumsi, Kirab juga sebagai identitas politik Keraton Ngayogyakarta
Hadiningrat untuk menunjukkan bahwa Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
sebagai sebuah kerajaan yang masih kokoh berdiri dan menunjukkan bahwa
keberadaan Raja dan keluarga keraton memiliki kedudukan yang tinggi

dibandingkan dengan masyarakat biasa, hal ini ditunjukkan dengan adanya kereta

® Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan Indonesia Marketing Association (IMA), Kraton
Jogja Sejarah dan Warisan Budaya, terj. Imam Shofwan dan Arif Gunawan Sulitiyono (Jakarta:
PT Kebanggaanku bekerjasama dengan Indonesia Marketing Association, 2008), him.148.

% Yunanto (dkk.), “Penciptaan Buku Ilustrasi Pakaian Adat Bregada Hadiningrat Kraton
Yogyakarta Sebagai Upaya Pengenalan Pakaian Tradisional Kepada Anak”, Jurnal Desain
Komunikasi Virtual, Vol.4, No.1, 2015, him. 3-4.



mewah sebagai sarana untuk melaksanakan kirab sedangkan masyarakat umum
hanya dapat melihat dan menunggu dipinggir jalan guna menyaksikan kirab.

Kirab bukan hanya sebagai komoditas pariwisata semata melainkan dibalik
fenomena kirab sebagai sebuah hiburan atau bahkan wisata terkandung makna
bahwa pihak Keraton ingin menunjukkan kekuasannya melalui kirab untuk
menunjukkan eksistensi kekuasaan Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat di
Yogyakarta. Kekuasaan dalam pandangan jawa berbeda dengan kekuasaan dalam
filsafat politik modern, jika kekuasaan menurut filsafat modern bertumpu kepada
kemampuan seseorang dalam mempengaruhi orang lain untuk mengikuti
keputusan yang dibuat sedangkan menurut Plato kekuasaan merupakan cara
seseorang untuk meyakinkan individu sehingga bersedia mengikuti keputusan
yang telah dibuat sesuai dengan kehendaknya™.

Berbeda dengan kekuasaan dalam paham jawa memiliki karakteristik yang
khas yang berkaitan dengan kewibawaan. Ada beberapa karakteristik mengenai
paham kekuasaan jawa yakni:**

a. Kekuasaan memusat (sentralistis), karena kekuasaannya memusat
maka tidak ada kekuasaan lain yang terlepas dari kendali pusat karena
jika terlepas maka akan mengganggu keseimbanga dan dapat
membahayakan pemegang kekuasaan.

b. Kekuasaan bersal dari alam illahiah maksutnya ialah bahwa

kekuasaan berasal dari sebuah keturunan atau nasab bukan dari

19 Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu Menyingkap Kuasa Simbol (Yogyakarta: Jalasutra, 2014),
him.26.

1 Suwardi Endraswara, Falsafah Kepemimpinan Jawa (Jakarta: PT Buku Seru, 2013),
hlm. 12-13.



rakyat sebagaimana teori kedaulatan rakyat. Sehingga penguasa tidak
harus bertanggung jawab perbuatannya kepada rakyat melainkan
tanggung jawab secara moral yang tumbuh dari dalam diri sendiri.
Kekuasaan jawa melahirkan budaya yang ewoh pekewoh budaya ini
berwujud dalam perilaku elit yang diapresiasikan dalam prinsip rukun dan saling
hormat. Apabila diaplikasikan dalam fenomena kirab bahwa kekuasaan jawa yang
tergambar dalam kirab menunjukkan bahwa keraton masih memiliki atau
memegang kekuasaan karena menjadi sentral perhatian dari segi pakaian pihak
keraton dan seluruh ornamen dalam kirab tersebut yang menandakan bahwa
keraton sebagai sebuah kerajaan yang beratus-ratus tahun tetap koko berdiri dan
masih memiliki eksistensi dalam arus globalisasi saat ini
Penelitian ini mencoba menunjukkan adanya kuasa Kkeraton Yyang
diperlihatkan dalam berbagai simbol-simbol yang ada dan menganalisis makna
dari simbol-simbol tersebut, karena menurut Pierre Bourdieu simbol memiliki
kekuatan untuk membentuk melestarikan dan mengubah realitas serta simbol
memiliki kekuatan magis yang dapat membuat orang percaya mengikuti serta
tunduk atas kebenaran yang dibuat oleh tata simbol karena sismtem simbol
menandai praktik dominasi baru dalam masyarakat pasca industri dan bukan
kekuatan baru untuk membelokkan dari makna simbol itu sendiri bukan lagi
tindakan represif fisik yang diutamakan®?.
Jika merujuk pemikiran Pierre Bourdieu simbol tetap memiliki arti penting

dalam kehidupan masyarakat global karena pada dasarnya setiap interaksi sosial

“Fauzi Fashri, Pierre Bourdieu Menyingkap Kuasa Simbol, him.20.



maupun komunikasi selalu menggunakan simbol-simbol yang menjadikan
perangkat tanda untuk memudahkan terjadinya kesepahaman dalam pengertian.*®
Jika merujuk pada pernyataan Bourdieu tersebut apakah juga terjadi dalam
masyarakat Yogyakarta yang menyaksikan Kkirab sebagai sebuah simbol
kekuasaan keraton dan apakah politik simbol yang diciptakan oleh keraton masih
dipahami oleh masyarakat sebuah bentuk kekuasaan atau sebaliknya politik
simbol yang ditampilkan di ruang publik sudah tidak ada artinya lagi di era
modern seperti saat ini.

Relasi Islam dalam Kirab ini dapat dilihat dari penggunaan simbol-simbol
keislaman seperti pusaka-pusaka dalam pelaksanaan Kirab, selian itu relasi
keislaman dapat dilihat dari sejarah dalam pelaksanaan Kirab Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat yang bertujuan untuk mencari keberkahan dan

keselamatan kepada Allah SWT.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana simbol-simbol kekuasaan yang ditampilkan dalam budaya
Kirab?
2. Bagaimana relasi Islam dan kirab sebagai simbolisasi kuasa Keraton

Yogyakarta?

Bibid, him.117.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui simbol-simbol dalam budaya kirab sebagai
eksistensi kekuasaan keraton di era modern.
b. Untuk mengetahui relasi Islam dan Kirab sebagai simbolisasi Kuasa
Keraton Yogyakarta.
2. Manfaat Penelitian
- Penelitian ini diharapkan dapat, pertama memberikan sumbangan
pemikiran baru terhadap kajian mengenai simbol-simbol dalam budaya
kirab sebagai eksistensi kekuasaan keraton di era modern
- Penelitian ini dapat memberi pemahaman mengenai relasi Islam dan
Kirab sebagai simbol Kuasa Keraton Yogyakart yang digunakan
sebagai sebuah politik Identitas yang ingin ditampilakn di ruang publik
D. Kajian Pustaka
Pada dasarnya, penelitian ini terlahir dari pengamatan empiris setelah
melihat pelaksanaan Kirab Jumeneng Dalem Paku Alam X pada tahun 2016.
Pelaksanaan Kirab tersebut tersdiri dari berbagai rentetan acara serta
menggunakan berbagai macam benda-benda kerajaan yang menarik antusias
masyarakat, dengan melihat fakta tersebut kemudian penulis tertarik untuk
meneliti pelaksanaan Kirab yang dilaksanakan oleh Keraton Yogyakarta untuk
melihat Kirab sebagai sebuah simbol kekuasaan yang diperlihatkan oleh Keraton

di era modern ini.



Keterkaitan antar kirab dan kuasa yang indin ditunjukkan oleh Keraton
Yogyakarta dapat dilihat dari unsur-unsur yang terdapat dalam kirab dan seluruh
rentetan acara dalam pelaksanaan Kirab. Pelaksanaan Kirab yang dilakukan oleh
Keraton yakni Kirab Jumenengan, Garebeg dan Pengantin. Keterkaitan antara
Islam dengan Keraton Yogyakarta yakni Keraton merupakan runtutan dari
Kerajaan Mataram Islam dengan demikian maka Keraton menggunakan agama
sebagai alat untuk mengajak masyarakat untuk mentaati dan patuh kepada
Keraton Yogyakarta.

Studi menganai relasi Islam dan kirab sebagai simbol kekuasaan Keraton
Yogyakarta masih sedikit kajian dan literatur yang membahasnya tetapi penelitian
yang mengkaji mengenai eleme-elemen dari Kraton Yogyakarta antara lain yakni
Tesis yang dibuat oleh Abdul Qodir Shaleh™* yang berjudul Aksi Diskursif Ogoh-
Ogoh (Relasi Kuasa Dalam Kontestasi Keberagaman di Keraton Yogyakarta).
Fokus penelitian ini kepada aksi diskursus ogoh-ogoh untuk menunjukkan
kekuatan Hinduisme di Keraton Yogyakarta, dengan kata lain Hinduisme di
Yogyakarta memiliki kuasa yang terjalin erat dengan sejarah masa lalu Keraton
Yogyakarta yang masih melestrarikan Kultur Hindu dalam kehidupan di dalam
Keraton Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini menunjukka kepada adanya produksi wacana dalam
menciptakan sebuah kuasa dan kekuatan hinduisme dalam lingkunga keraton yang
dapat dilihat dari sabda raja yang mengangkat GKR Hemas sebagai putri mahkota

dan hal itu bertentangan dengan kepemimpinan dalam islam.

¥ Abdul Qodir Shales, *’Aksi Diskursif Ogoh-Ogoh (Relasi Kekuasaan dalam Kontestasi
Keberagaman di Keraton Yogyakarta)’’, Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan KaliJaga,
Yogyakarta, 2016.
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Penelitian kedua ini dilakukan oleh Irwan Abdullah®®, fokus dalam
penelitian ini lebih kepada upacara-upacara adat yang ada di Keraton Yogyakarta
untuk menjelaskan sinkretisme di Jawa dan menemukan kosmologi masyarakat
Jawa untuk mengetahui pola pikir yang berdampak pada sikap dan perilaku
masyarakat.

Fokus dalam penelitian ini lebih kepada sinkretisme menjadi arus besar
dalam cara pandang orang jawa sehingga tetap dipertahankan oleh Pihak Keraton
Yogyakarta untuk tetap memegang kedudukannya yang tinggi sebagai pemilik
kebudayaan yang nampak dari simbol-simbol yang dipertahankan. Penelitian
hampir sama dengan penelitian saya tetapi fokus kajiannya yang berbeda, dalam
penelitian saya fokus kajian lebih kepada kirab sebagai sebuah simbol kebudayaan
Yogyakarta yang merupakan representasi kekuasaan Keraton Yogyakarta pada era
modern pada saat ini, sehingga simbol kirab dan kekuasaan keratonlah yang
menjadi pusat penelitian.

Penelitian ketiga dibuat oleh mahasiswa Magister Hukum Islam UIN Sunan
KaliJaga Yogyakarta Pamela Maher Wijaya™ mengenai peranan kekuasaan Raja
Keraton Kasultanan Yogyakarta Hadiningrat sebagai sesorang pemimpin kerajaan
dan pemimpin dalam pemerintahan atau birokrat. Dua kekuasaan yang dimiliki
oleh Sultan secara kharismatik menjadi seorang raja dan kekuasaan sebagai

seorang gubernur yang memipin sebuah pemerintahan. Fokus penelitian ini

5 Jrwan Abdullah, “Kraton Upacara dan Politik Simbol: Kosmologi dan Sinkretisme di
Jawa”, Jurnal Humaniora No.1, VVol.1 1990.

% pamela Maher Wijaya, ’Kekuasaan Politik Raja Kraton Kasultanan Ngyogyakarta
Hadiningrat dalam Perspektif Partai Politik (Telaah Antropologi terhadap Pro dan Kontra
Rancangan Undang-Undang Keistimewaan Yogyakarta)’’, Tesis, Universitas Islam Negeri Sunan
KaliJaga, Yogyakarta, 2011.
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kepada tarik ulur kepentingan dikalanagan partai politik. Penelitian ini mencoba
mendekripsikan polemik Rancangan Undang-Undang Yogakarta dengan
memahami proses dialektika antar pola budaya tradisiona; dan modernisasi politik
yang ditemukan dilapangan dengan memahami realitas melalui tradisi dan
pikiran-pikiran partai politik.

Penelitian tentang kekuasaan politik Raja Keraton Kasultanan
Ngayogyakarta Hadiningrat dalam perspektif partai politik ini menggunakan
metodelogi penelitin kualitatif untuk mendeskripsikan persepsi partai politik
terhadap kekuasaan Raja Keraton Kasultanan Hadiningrat. Dalam penelitian
Pamela fokus terhadap Kekuasaan Hamengkubuwono X sebagai kepala daerah
dan sebaai Raja, sedangkan fokus penelitian saya lebih kepada kekuasaan keraton
secara keseluruhan.

Penelitian keempat ini di buat oleh Laksmi Kusuma Wardani'’, fokus
penelitai ini lebih kepada pemikiran Sultan Hamengkubuwo 1X mengenai politik,
ekonomi, budaya. Pola pemikiran Sultan dipengaruhi pada saat beliau belajar di
Holland sehingga mempengaruhi pemikiran beeliau dan berdampak pada sosio-
kultural di Keraton Yogyakarta. Dampak dari pemikiran Sultan sebagai pemimpin
kerajaan yang mengubah Keraton Yogyakarta yang pada mulanya merupakan
sistem feodal kemudian diubah kedalam sistem pemerintahan dan bergabung
dengan NKRI. Perubahan kekuasaan tersebut membuat eksistensi Keraton yang
pada awalnya merupakan pusat kekuasaan raja berubah menjadi pusat

pengembangan seni dan budaya Jawa yang sakral dan adiluhung. Perubahan yang

Y Laksmi Kusuma Wardani, ¢Pengaruh Pandangan Sosio-Kultural ~ Sultan

Hamengkbuwana 1X terhadap Eksistensi Keraton Yogyakarta’, Jurnal Masyarakat dan
Kebudayaan Politik, No. 1: 56-63, Vol. 25, 2012.
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terjadi mengacu pada pemikiran Sultan mengenai konsep tahta untuk rakyat, yang
memprioritaskan pembangunan masyarakat luas. Perubahan itu, merupakan
keberhasilan Sultan dalam memadukan pemikiran tradisonal dan modern.
Penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif karena mencoba
menjelaskan pemikiran Sultan mengenai pengaruh pemikiran Sultan yang
berdampak pada perubahan struktur di kalangan Keraton, sedangkan dalam
penelitian saya mencoba menjelskan budaya kirab sebagai simbol kekuasaan

keraton yang masih memiliki eksistensi di era modern saat ini.

E. Kerangka Teori
1. Interaksi Simbolis

Interaksi simbolik bersumber pada pemikiran Goerge Herbert Mead
mengenai interaksi sosial. Teori ini mengajak untuk lebih memperdalam
sebuah kajian mengenai pemaknaan interaksi yang digunakan dalam
masyarakat ~multietnik.  Dalam  menggunakan  pendekatan teori
interaksionisme simbolik sudah jelas bahwa pendekatan ini merupakan
suatu teropong ilmiah untuk melihat sebuah interaksi dalam masyarakat
multietnik yang banyak menggunakan simbol-simbol dalam proses interaksi
dalam masyarakat tersebut™.

Interaksi simbolik dijadikan salah satu pendekatan sosiologis oleh
Herbert Blummer dan George Herbert Mead, yang berpandangan bahwa

manusia adalah individu yang berpikir, berperasaan, memberikan pengertian

¥ Kamanto Sunarto, Pengantar Sosiologi (Edisi Revisi), (Jakarta: Lembaga Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2004), him. 35.
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pada setiap keadaan, yang melahirkan reaksi dan interpretasi kepada setiap
rangsangan yang dihadapi. Kejadian tersebut dilakukan melalui interpretasi
simbol-simbol atau komunikasi bermakna yang dilakukan melalui gerak,
bahasa, rasa simpati, empati, dan melahirkan tingkah laku lainnya yang
menunjukan reaksi atau respon terhadap rangsangan-rangsangan yang
datang kepada dirinya™.

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan interaksi simbolik merupakan
salah satu pendekatan yang menggunakan simbol-simbol dalam
berkomunikasi yang dapat melalui gerak, bahasa dan simpati, sehingga akan
muncul suatu respon terhadap rangsangan yang datang dan membuat
manusia melakukan reaksi atau tindakan terhadap rangsangan tersebut.
Menurut Blumer interaksi simbolis bertumpu pada tiga premis yaitu ;

1. Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan pada makna yang
ada pada sesuatu bagi mereka.

2. Makna tersebut berasal dari interaksi sosial sesorang dengan orang
lain

3. Makna-makna tersebut disempurnakan di saat proses interaksi
sosial berlangsung.

Dapat ditarik kesimplan bahwa inti dari pemikiran Blumer mengeai

interaksi simbolik yakni®®:

9 Agus Salim, Pengantar Sosiologi Mikro, (Pustaka Pelajar: Yogyakarta,2008), him. 11.
2% Agus Salim, Pengantar Sosiologi Mikro, him.41-42.
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1. Masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi. Kegiatan tersebut
saling bersesuaian melalui tindakan bersama, membentuk sesuatu
yang dikenal sebagai organisasi atau struktur sosial.

2. Interaksi terdiri dari kegiatan yang berhubungan kegiatan manusia
lain. Interaksi nonsimbolis mencakup stimulus-respons yang
sederhana. Interaksi simbolis mencakup penafsiran tindakan.

3. Objek-objek yang tidak mempunyai makna yang intrinsik lebih

merupakan produk interaksi simbolis. Objek-objek dapat
dikategorikan ke dalam tiga kategori yang luas, yaitu: (a) objek fisik
seperti meja dan kursi, (b) objek sosial, (c) objek abstrak seperti
nilai-nilai.
Dalam penelitian ini seperti halnya melihat unsur-unsur simbol
dalam kirab dipengaruhi oleh nilai-nilai yang abstrak seperti agama
dan budaya. Seperti contoh keris yang digunakan dalam Kkirab
berlambangkan menunjukkan Ketuhanan kepada Allah SWT karena
dilihat dari bentuk keris yang menghadap condok ke atas, selain itu
pusakaa-pusaka yang telah disebutkan diatas memiliki pengerauh
dari hundu budha dan islam.

4. Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal, namun mereka juga
dapat mengenal dan melihat dirinya sebagai objek.

5. Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh

manusia.
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6. Tindakan tersebut saling dikaitkan dan disesuaikan oleh anggota-

anggota kelompok. Hal ini disebut sebagai tindakan bersama yang

dibatasi sebagai organisasi sosial dari perilaku tindakan-tindakan

berbagai manusia di mana sebagian besar tindakan bersama tersebut

dan

melahirkan

A 4

ARTIKULASI
KOGNITIVE

dilakukan  berulang-ulang namun  stabil
“kebudayaan”
Kerangka konsep interaksi simbolik
STRUCTUR
OBJECTIVE
AC'I;ION SELF
ACTOR > » INDICATION
A 4
SUBJECTIF

\ 4

EKSPRESI
VALUES
SISTEM

A\ 4

PRACTICE
ETICAL
SISTEM

Pemikiran ontologis mengenai simbol menyatakan bahwa simbol

adalah suatu hal yang imanen, dalam arti yang disatukan dalam simbol

adalah bagian atau hal-hal yang di dalam manusia saja atau hal-hal yang

terbatas dalam dimensi horisontal, bahwa dalam simbolisasi oleh manusia

selalu terdapat jawaban implisit manusia dalam dialog dengan yang lain.

Jadi, menurut pemikiran ini, simbol juga bisa berdimensi metafisik.

Pembahasan mengenai sistem simbol dan tanda di atas akan lebih jelas
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relevansinya apabila pembahasannya pada persoalan keimanan dan
ketuhanan. Setiap manusia merasa kenal Tuhan sehingga karenanya
manusia menyebut nama dan sifat-sifatnya ketika berdoa atau ketika dalam
situasi yang membahayakan. Sedangkan kata Tuhan (God), Allah, ataupun
sebutan lain, semuanya itu tetap bersifat simbolik yang harus dibedakan
adalah antara “nama” dan “yang diberi nama”, “simbol” dan “ the thing
symbolized”, “predikat” dan “substansi”, dan seterusnya. Meskipun dalam
tradisi keagamaan banyak nama Tuhan serta tempat dan orang yang
disucikan, pada dasarnya tak suatu apa pun yang memiliki kesucian absolut
kecuali Tuhan®.

Susanne longer memperlihatkan bahwa ritual merupakan ungkapan
yang lebih bersifat logis daripada hanya bersifat psikologis. Ritual
memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yang diobjekkan. Simbol-
simbol ini mengungkapkan perilaku dan perasaan, serta membentuk
disposisi pribadi dari para pemuja mengikuti modelnya masing-masing.
Pengobjekan ini penting untuk kelanjutan dan kebersamaan dalam
kelompok keagamaan?.

Dalam teori simbol yang dikemukakan oleh Paul Tillich, salah satu
bahasa simbol yang dia ungkapkan adalah simbol sebagai sistem tanda
umumnya. Dan juga diperkuat oleh pandangan Susane Langer dan Ernst

Cassirer yang menjelaskan tentang posisi manusia sebagai homo

2! Sartiyati, “Kurban sebagai Simbol dalam Ajaran Islam”, Jurnal Media Akademika, Vol.
26, No. 4, Oktober 2011, Fakultas Tarbiyah IAIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, him. 570.
% bid, him. 573.
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simbolicum yang berkarya lewat tanda-tanda dari bidang yang paling

konkret hingga sampai dengan tanda atau simbol keagamaan??,

2. Politik Identitas

Teori politik identitas merupakan nama lain dari biopolitik dan
politik perbedaan. Biopolitik mendasarkan diri pada perbedaan-perbedaan
yang timbul dari perbedaan tubuh. Sebenarnya wacana ini sudah lama
muncul, namun penerapannya dalam kajian ilmu politik mengemuka setelah
disimposiumkan pada pertemuan internasionalAsosiasi IImuwan Politik
Internasional di Wina pada 1994, Menurut Abdilah Ubed, Politik identitas
dibangun atas basis etnis, diawali oleh kesadaran untuk mengidentikan diri
ke dalam suatu golongan atau kelompok etnis tertentu. Kesadaran inilah
yang memunculkan solidaritas pengelompokan tersebut, sehingga
eksklusivitas menjadi tidak terhindarkan®.

Merujuk Eriksen, timbulnya perasaan untuk berkumpul pada
identitas yang sama seperti etnisitas berdasarkan pada kecenderungan di
dalam setiap kumpulan manusia. Guna membedakan antara orang dalam
dan orang luar, serta menarik garis batas sosial, dan kecenderungan untuk
membangun stereotip-stereotip tentang ‘“kumpulan lain”. Kecenderungan
membangun stereotip-stereotip tentang kumpulan lain ini juga sebenarnya
merupakan cara untuk mendukung dan membenarkan garis batas sosial ini.

Eriksen menekankan bahwa etnisitas muncul ketika “perbedaan-perbedaan

% Ibid, him.576.

%Abdilah Ubed, Politik Identitas Etnis Pergulatan Tanda Tanpa Identitas, (Magelang:
IndonesiaTera, 2002), him.16-17.

|bid.
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kultural yang dipersepsikan akan berakibat pada perbedaan sosial” (ethnicity
occurs when perceived cultural differences make a sosial difference).
Etnisitas muncul karenaadanya interaksi dari kumpulan-kumpulan yang
merasa “berbeda”, ketika pembedaan “kita” dan “mereka” menjadi

penting®.

F. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metodelogi kualitatif kritis dengan
pendekatan historis-sosiologis. Model penelitian ini berkembang dari teori Kritis,
feminis, ras dan pasca modern yang bertolak dari asumsi bahwa pengetahuan
bersifat subjektif. Para peneliti kritis memandang bahwa masyarakat terbentuk
oleh orientasi kelas, status, ras, suku bangsa, jenis kelamin, dll. Peneliti kritis
memusatkan pada institusi social dan kemasyarakatan. Dalam penelitian Kritis,
peneliti melakukan analisis naratif, penelitian tindakan, etnografi kritis, dan
penelitian fenimisme. Ada hal yang perlu mendapat perhatian dalam penelitian
kritis yakni kajiananya bersifat mendalam dan berbeda dengan kajian
eksperimental atau kajian lain yang bersifat generalisasi maupun pembandingan.
Dalam penelitian kualitatif kasus adalah satu kesatuan kasus atau fenomena yang
diteliti secara mendalam dan utuh.

Penelitian kualitatif berusaha mengkonstruksi realitas dan memahami
maknanya. Sehingga, penelitian kualitatif biasanya sangat memperhatikan proses,

peristiwva dan otentisitas. Memang dalam penelitian kualitatif kehadiran nilai

*Thomas Hylland Eriksen “Ethnic Identity, National ldentity and Intergroup Conflict: The
Significance of Personal Experiences”, (Oxford: Oxford University Press,2001), him. 43-63.
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peneliti bersifat eksplisit dalam situasi yang terbatas, melibatkan subjek dengan
jumlah relatif sedikit. Dengan demikian, hal yang umum dilakukan ia berkutat
dengan analisa tematik. Peneliti kualitatif biasanya terlibat dalam interaksi dengan
realitas yang ditelitinya.

Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif, yang memfokuskan
pada usaha untuk menggali nilai-nilai atau hakikat yang terkandung dalam suatu
fenomena sosial®’.

1. Pendekatan

Penelitian  ini  menggunakan pendekatan historis-sosiologis.
Pendekatan dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki pengertian sebagai
usaha dalam rangka aktivitas penelitian untukmengadakan hubungan dengan
orang yang diteliti, atau metode-metode untuk mencapai pengertian masalah
yang diteliti’®. Secara umum dapat dimengerti bahwa pendekatan historis
merupakan penelaahan serta sumber-sumber lain yang berisi informasi
mengenai masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Atau dengan kata
lain yaitu penelitian yang mendeskripsikan gejala, tetapi bukan yang terjadi
pada waktu penelitian dilakukan®.

Secara sempit Pendekatan historis adalah meninjau suatu

permasalahan dari sudut tinjauan sejarah, dan menjawab permasalahan serta

*"Hamid patilima, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-4 (Bandung: Alfabeta, 2013), him.
1.
%8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
DPKRI, 1998), him.192.
Sejarah (http://www.penalaran-umm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-

penelitian-historis-sejarah.html, diakses tanggal 7 September 2017.



http://www.penalaran-umm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-historis-sejarah.html
http://www.penalaran-umm.org/index.php/artikel-nalar/penelitian/162-penelitian-historis-sejarah.html
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menganalisisnya dengan menggunakan metode analisis sejarah. Sejarah atau
histori adalah studi yang berhubungan dengan peristiwa-peristiwa atau
kejadian masa lalu yang menyangkut kejadian atau keadaan yang sebenarnya.

Sedangkan Pendekatan Sosiologi yakni secara etimologi, kata
sosiologi berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata “socius” yang berarti
teman, dan “logos” yang berarti berkata atau berbicara tentang manisia yang
berteman atau bermasyarakat.Secara terminologi, sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari struktur sosial dan proses-proses sosial termasuk perubahan-
perubahan sosial. Adapun objek sosiologi adalah masyarakat yang dilihat dari
sudut hubungan antar manusia dan permasalahan yang timbul diantaranya.
Sedangkan tujuanya adalah meningkatkan keharmonisan hubungan diantara
banyak perbedaan manusia.

Dapat disimpulkan yakni pendekatan Historis-Sosiologis merupakan
pendekatan yang dapat memotret atau menangkap kondisi sosial pada saat
peristiwa itu terjadi, dalam penelitian ini yakni dapat menangkap pelaksanaan Kirab

pada zaman dahulu dan dihubungkan dengan keadaan sosial masyarakat pada zaman

dahulu hingga masa sekarang.

2. Teknik penelitian
a) Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ada 3 cara yakni:*°
1) Observasi
Teknik pengumpulan data observasi merupakan teknik

pengumpulan data dengan cara pengamatan yang akan menampilkan

% Ibid, him. 217-135
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data dengan sudut pandang menyeluruh mengenai kehidupan sosial

budaya tertentu.

2) Wawancara

Wawancara adalah cara-cara memperoleh dengan berhadapan
langsung, bercakap-cakap baik antara individu dengan individu
maupun kelompok. Pada umumnya wawancara merupakan
mekanisme komunikasi yang dilakukan setelah observasi. Meskipun
dalam prakteknya kedua teknik tersebut daling melengkapi satu
sama lain.

3) Dokumen

Teknik dokumen ini berhubungan dengan sumber data. Pada
dasarnya dokumen adalah menunjukkan pada masa lampau dengan
fungsi utama sebagai catatan atau bukti suatu peristiwa, aktivitas dan
kejadian tertentu. Dokumen merupakan data non manusia berbeda
dengan observasi dan wawancara. Ciri khas lain dokumen dapat
bertahan sepanjang masa sehingga dianggap mampu memberikan
pemahaman sejarah secara relatif lengkap.

b) Teknik analisis data

Dalam penelitian ini menggunakan analisis hermeneutik.
Menurut Grondlin hermeneutik diartikan sebagai penerjemahan
pikiran dalam bahasa dapat juga diartikan sebagai teknik, cara atau
bahkan seni untuk memecahkan suatu permasalahan. Tugas dari

hermenutik ialah mengungkapkan makna yang dimaksud dan yang
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memungkinkan diberikan pemahaman dan penjelasan mendalam dan
menyeluruh terhadapnya.
3. Sumber pengumpulan data.*
a) Narasi
Sumber data narasi bisa merupakan kata-kata atau tindakan
orang yang diamati atau diwawancara yang dapat dicatat ataupun
melalui perekam. Pada dasarnya sumber data ini memerlukan
responden yang ahli dalam bidang tersebut yang secara valid dapat
memberikan informasi. Dalam penelitian ini responden saya yakni :
dinas kebudayaan, dari pihak keraton: Sultan Hamengkubuwono,
Gusti Prabu, Tokoh Budaya di dalam keraton.
b) Dokumen
Dokumen juga biasa disebut dengan sumber data yang biasanya
merupakan sumber tertulis seperti buku, majalahm foto atau bahkan
vidio yang dapat menunjang data dalam penelitian.
c) Lokasi penelitian
Penelitian mengenai kirab ini dilaksanakan di Keraton
Ngyogyakart Hadiningrat Yogyakarta karena di daerah tersebut masih
menganut sistem kerajaan meskipun terdapat sistem pemerintahan
selain itu keraton sebagai sebuah instansi budaya masih kokoh berdiri

dan tetap melestarikan nilai-nilai budaya dibandingkan dengan daerah

31 Nyoman Kutha Ratna, him. 311-316.
%2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya:
1988), him. 112-116.
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lain yang juga melestarikan budaya kirab tetapi instansi kebudayaannya
sudah tidak ada atau hanya sebagai monument sejarah.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan penelitian ini, maka penulisannya disusun dalam
lima bab sebagai berikut:

Di awali dengan bab I, memaparkan grand design dari penelitian ini agar
pembahasannya runtut dan sistematis yang berisi: pendahuluan yang berisi latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Selanjutnya adalah bab 11, mengenai sejarah Kerajaan Mataram Kuno dan
Mataram Islam

Sedangkan bab 11, dalam bab ini akan membahas mengenai sejarah Kirab
dan simbol-simbol yang terdapat dalam pelaksnaan Kirab Yogyakarta.

Kemudian dalam bab IV, Analisis terhadap relasi islam dan simbol-simbol
dalam kirab di Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat , melihat apakah politik
simbol yang ditampilkan masih relevan di era modern dengan menggunakan teri
interaksi simbolik dan politik identitas.

Dan bab V, pada bab ini berisi mengenai kesimpulan dan saran mengenai

relasi Islam dan Kirab sebagai simbolisasi kuasa Keraton Yogyakarta.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kirab yang dilaksanakan oleh Keraton Yogyakarta ingin menunjukkan

kekuasaan yang dimiliki oleh Keraton di ruang publik, kekuasaan dalam

pelaksanaan Kirab dapat dilihat dari nalar pelaksanaan Kirab dengan

menggunakan simbol-simbol seperti:

a.

Istana Keraton Yogyakarta sebagai simbol kenegaraan, hal ini
dikarenakan Keraton sebagai pusat berlangsungnya kebudayaan,
keagamaan dan kekuasaan.

Prajurit Keraton Yogyakarta yang diletakkan di awal pelaksanaan Kirab
sebagai sebuah simbol pelindung Keraton Yogyakarta.

Penggunaan busana Keraton Yogyakarta yang berbeda-beda pada setiap
pemakainya menunjukkan kedudukan sosial di lingkungan Keraton
Yogyakarta.

Regalia atau pusaka Keraton Yogyakarta menunjukkan kebesaran dan
kekuasaan yang dimiliki oleh Sultan sebegai pemimpin pemerintahan,
karena hanya seorang raja yang memiliki pusaka tersebut.

Kereta Keraton Yogyakarta sebegai bentuk kekuasaan yang
diperlihatkan oleh Keraton Yogyakarta sebagai pemimpin kebudayaan,
keagamaan dan pemerintahan karena hanya seorang raja yang dapat

menaikan kereta pusaka tersebut.

91
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2. Pelaksanaan Kirab merupakan upacara religi yang dilaksanakan oleh
Keraton Yogyakarta Hadiningrat sebagai sarana untuk membangun
identitas di masyarakat menggunakan agama sebagai penguat dan pengikat
masyarakat, penggunaan agama dalam hal ini agama Islam Jawa sangat
penting karena struktur sosial masyarakat Jawa yang tidak bisa terlepas dari
ajaran leluhur dan penggunaan simbol, penggunaan simbol ini untuk
menunjukkan kekuasaan atau legitimasi sesuatu dengan cara yang halus
sehingga tanpa menunjukkan secara langsung masyarakat telah memahami
bahwa Keraton Yogyakarta memiliki kekuasaan tertinggi dalam memimpin
negara.

a. Pelaksanaan Kirab yang dilaksanakan oleh Keraton Yogyakarta
Hadiningrat merupakan perwujudan dari pelaksanaan tawaf dengan cara
mengelilingi benteng dengan berdzikir untuk meminta perlindungan
kepada Allah SWT serta terhindar dari wabah penyakit.

b. Simbol keagamaan dalam prosesi pelaksanaan Kirab dapat terlihat dari
pembacaan doa-doa sebagai permulaan pelaksanaan Kirab oleh pihak
Keraton Yogyakarta Hadiningrat sebagai pengikat terhadap masyarakat
Yogyakarta yang tidak dapat terlepas dari budaya leluhur yakni Islam-
Jawa. Pelafalan doa yang disampaikan bertujuan untuk meminta
diberikan keselamatan dan limpahan berkah oleh Allah SWT.

c. Bendera yang digunakan saat pelaksanaan Kirab merupakan bagian dari
kain pembungkus Ka’bah yang terdapat di Mekkah yang merupakan

simbol keberkahan yang diberikan oleh Allah SWT sehingga kain
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pembungkus tersebut dikirabkan bertujuan untuk menghilangkan

ancaman dan bahaya. Bendera tersebut disimpan oleh pihak Keraton

Yogyakarta Hadiningrat sehingga pelaksanaan ritual tersebut harus

berdasarkan kehendak Keraton sebagai pemegang kekuasaan atas benda

tersebut.

d. Makna sekaten berasal dari kata syahadatain yang merupakan
perwujudan untuk beribadah kepada Allah SWT, dalam pelaksanaan
Kirab Garebeg terdapat beberapa smbol keislaman antara lain:

1) Cakra merupakan simbol dari hati yang merupakan petunjuk dan
pemimpin dalam kehidupan. Perjalanan cakra yang berputar
bermakna bahwa roda kehidupan manusia itu selalu berputar
sehingga harus selalu mengingat kepada Allah SWT dalam keadaan
senang maupun susah.

2) Ancak Cantaka merupakan sedekah para abdi dalem dan kerabat
Keraton yang merupakan perwujudan sedekah kepada Allah SWT
sebagai lambang kehidupan yang makmur tercukupi kebutuhan
jasmani dan rohani serta terbinanya kehidupan beragama dan
tersedianya kebutuhan di dunia yakni sandang, pangan dan papan.

e. Simbol keislaman dalam pelaksanaan Kirab Jumeneng dapat dilihat dari
pusaka-pusaka yang digunakan yakni:

1) Angsa yang melambangkan kejujuran dan kewaspadaan, dalam
Islam sebagai seorang pemimpin harus memiliki dan menjunjung

tinggi kejujuran karena setiap perkataan yang dikeluarkan akan
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ditaati dan dilaksanakan oleh sebab itu kejujuran sangat penting
untuk dimiliki oeh Raja yang berkuasa.

2) Suwung atau ayam jantan kejantanan dan tanggung jawab, sebagai
pemimpin pemerintahan, agama dan kebudayaan seorang raja harus
memiliki tanggung jawab karena dalam ajaran Islam-Jawa
menempatkan raja sebagai penguasa sentral yang berarti memiliki
tanggung jawab sepenuhnya kepada masyarakat.

3) Kandhil atau lampu minyak melambangkan pencerahan, dalam hal
ini seorang raja harus memberikan perintah yang baik bagi
masyarakat yang sesuai dengan syariat Islam dans esuai dengan
petunjuk Nabi Muhammad SAW.

4) Kancumas atau saputangan mas melambangkan kesucian, dalam hal
ini bahwa seorang raja harus menjaga kesucian akhlak dan
akidahnya sesuai ajaran agama Islam agar dapat menjadi pemimpin
yang baik.

5) Katuk atau kotak uang merupakan lambang kedermawanan, sebagai
seorang pemimpin yang berkecukupan secara materi harus memiliki
sifat dermawan, dalam ajaran Islam mengajarkan mengenai sodakoh
yang berarti sedekah dan zakat.

B. Saran

Dengan terselesaikannya penelitian ini, saya merasa bahwa penelitian ini
jauh drai kata sempurna dan masih terdapat banyak kekurangan. Hal ini

keterbatasan saya sebagai peneliti tetapi ada beberapa hal yang ingin saya
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sampaikan dalam kesempatan terkait pertama, penelitian ini yakni penelitian ini
merupakan yang dalam melihat simbol-simbol kuasa dalam pelaksanaan kirab
yogyakarta sehingga referensi yang tersedia tidak banyak, sehingga dengan
adanya penelitian ini diharapkan akan ada banyak penelitian mengenai Kirab

Yogyakarta.

Kedua, dengan adanya penelitian ini semoga membuka penelitian lain
mengenai Kirab yang dilaksanakan oleh Keraton Yogyakarta, karena terdapat
banyak Kirab yang terjadi di Yogyakarta semoga penelitian selanjutnya dapat
menghubungakn hubungan Kirab yang diadakan oleh Keraton Yogyakarta dan
yang dilaksnakan diluar Keraton Yogyakrat dapatmengungkap hubungan dari
maisng-masing kirab tersebut dan semakin mendalam dan spesifik dalam

menjelska makna simbol-simbol yang ada dlama pelaksnaan Kirab.
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QS Ali-Imran (03)

Ayat 18

Allah menyatakan
bahwasanya tidak ada
Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah),
Yang menegakkan
keadilan. Para Malaikat
dan orang-orang yang
berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tak
ada Tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah),
Yang Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.

QS Al- Ahzab (33)

Ayat 41-42

(41) Hai orang-orang yang
beriman, berzikirlah
(dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang
sebanyak-banyaknya

(42) Dan bertasbihlah
kepada-Nya di waktu pagi
dan petang.

QS Al-Bagarah (2)

Ayat 158

Sesungguhnya Shafaa dan
Marwa adalah sebahagian
dari syi'ar Allah. Maka
barangsiapa yang
beribadah haji ke
Baitullah atau ber'umrah,
maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa'i
antara keduanya. Dan
barangsiapa yang
mengerjakan suatu
kebajikan dengan kerelaan
hati, maka sesungguhnya
Allah Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha
Mengetahui.
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